BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Fenomena kemunculan superhero perempuan bukanlah hal baru
dalam dunia perkomikan. Sekalipun jumlahnya tidak sebanyak superhero
laki-laki, mereka tetap hadir untuk mengubah citra dan posisi perempuan.
Gerakan feminis gelombang kedualah yang mendorong terwujudnya peran
perempuan sebagai superhero yang tangguh, berani, dan mandiri untuk
menghapus anggapan bahwa perempun adalah makhluk yang lemah lembut,
tidak dapat mandiri, dan tidak lebih pintar dari laki-laki. Penggambaran
tersebut terwujudkan dalam tokoh Valentine, superhero perempuan dalam
komik “Valentine”.

Ada beragam cara untuk merepresentasikan superhero perempuan
di dalam komik “Valentine” dan perkembangan teknologi yang kian pesat
mengambil peran penting dalam menawarkan hal-hal baru bagi komikus
untuk menciptakan sebuah karya dengan estetika visual yang lebih inovatif.
Mengelaborasi ide-ide kreatif yang dibantu oleh teknologi digital dalam
mewujudkan gambar dapat menghasilkan karakteristik yang berbeda,
diantaranya dengan menggunakan - efek visual berupa onomatope
BAAAMMMI!!! mewakili bunyi benturan yang keras dari kepala Valentine
yang terbentur jalan dan efek suara KRAKKI!! sebagai peniru bunyi untuk
tangan Orange yang patah akibat serangan Valentine. Sebaliknya, komik
superhero perempuan yang terdapat dalam populasi menampilkan
onomatope dengan bentuk yang lebih sederhana, berwarna hitam atau putih,
dan masih berupa balon kata.

Selanjutnya, balon pikiran berbentuk persegi berwarna ungu
dengan outline putih yang digunakan Valentine untuk mengungkapkan
perasaan dan pikirannya. Warna ungu digunakan sebagai lambang
perempuan untuk merayakan prestasinya di bidang politik, sosial, ekonomi,
dan menyerukan kesetaraan gender. Terakhir adalah garis gerak dinamis

dengan penambahan garis-garis luncur saat Valentine mengendarai motor
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dan saat Orange memukul wajahnya, serta gerak statis ketika Pink, Orange,
dan Valentine menunjukkan gerak cepat dari penggambaran gestur tubuh
yang lebih dinamis. Efek-efek tersebut merupakan pelengkap dari
visualisasi gambar untuk memberikan tampilan panel yang lebih hidup,
dinamis, dan membantu menumbuhkan ruang imajinasi pembaca.

Dipadu dengan komposisi pada setiap panel yang memunculkan
tanda penegasan bahwa Valentine merupakan sosok superhero perempuan
yang memiliki kuasa atas kekuatannya mengalahkan seluruh supervillain
perempuan. Adegan-adegan perkelahian ditampilkan seperti apa adanya
tanpa terdistorsi ataupun dilebih-lebihkan dengan penggunaan beberapa
teknik pengambilan gambar yang didominasi dengan sudut pandang Eye
Level. Sudut pandang ini menghasilkan kesan natural, menonjolkan sisi
ekspresif Valentine dan kedua supervillain saat saling menyerang, serta
menampilkan latar belakang secara menyeluruh, tetapi tetap terlihat
dramatis karena adanya tambahan efek visual. Penggunaan komposisi
tersebut tetap dipertahankan dalam tampilan komik superhero perempuan
lainnya.

Sosok perempuan cantik dalam komik “Valentine” digambarkan
melalui tokoh Srimaya Bumantara yang merupakan alter ego dari tokoh
Valentine. la memiliki bentuk upturned eyes, hidung mancung, bibir kecil
dengan lipstik berwarna peach, rambut panjang bergelombang yang terurai
alami, dan bentuk muka oval dengan makeup golden glows. Saat menjadi
seorang pelayan cafe, Sri ditampilkan menggunakan polo shirt merah ketat,
rok mini, dan high heels berwarna hitam menyerupai pakaian orang kerja
kantoran, sedangkan tokoh Valentine ditampilkan mengenakan kostum
ketat berwarna ungu yang membentuk lekuk tubuh. Menonjolkan bagian-
bagian tertentu, seperti payudara, bokong, serta otot-otot tangan dan
kakinya. Tidak hanya dapat melindungi serangan peluru jarak jauh dan anti
goresan pedang, kostumnya juga dilengkapi dengan topeng dan kupluk
untuk menyembunyikan identitas dirinya.

Adanya stereotip mengenai superhero perempuan dengan wajah

cantik, payudara besar, tubuh molek, dan berbalut kostum ketat yang masih
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berkembang hingga saat ini membuat tokoh Valentine ditampilkan memiliki
daya tarik seksual yang lebih atraktif daripada kemampuan olah gerak seni
bela dirinya. Selain itu, superhero perempuan lainnya juga ditampilkan
sedemikian rupa walaupun beberapa diantaranya menggunakan pakaian
daerah, tetapi tetap tampil seksi dan lebih banyak mengekspos kulit
tubuhnya. Kostum yang digunakan didominasi warna merah untuk
menutupi  kekurangan kertas koran saat itu. Kostumnya yang seksi
digunakan sebagai penegasan sosok feminin, sedangkan konsep perempuan
kuat yang tetap tampil cantik dengan memamerkan otot-otot bagian
tubuhnya menunjukkan sisi maskulinitas tanpa perlu tampil seperti laki-
laki.

Tubuh Valentine dibentuk sedemikian rupa dan dihias
menggunakan kostum memperlihatkan bagaimana representasi perempuan
di dalam komik tidak dapat muncul sebagai dirinya sendiri, tetapi cenderung
sebagai keinginan pembaca yang mayoritas adalah laki-laki. Suatu
kecenderungan yang timbul sebagai implikasi dari male gaze. Seperti
tampilan pada lembar kedelapan panel kedua. Menceritakan senjata yang
Valentine keluarkan dari kantong dengan penggambaran yang tidak
terfokus pada senjatanya saja, tetapi pengeksposan bagian sensual dari
tubuh perempuan yang seharusnya tanpa hal tersebut pembaca juga akan
paham. Melalui kaca mata teori Tseelon dapat ditarik kesimpul bahwasanya
komik “Valentine” menekankan cara pandang laki-laki dengan
memposisikan perempuan sebagai objek fetish karena visualisasinya
bersifat menunggal, yaitu adegan setiap panel bertumpu pada perkelahian
antara perempuan dan alur ceritanya cenderung tidak beranjak dari keempat
tokoh perempuan tersebut. Kedua, visualisasi tokoh perempuan dalam
komik “Valentine” rata-rata menggambarkan sosok perempuan muda yang
cantik, dan memiliki tubuh ideal, dan juga tidak mengikut sertakan sosok
perempuan yang telah dimakan usia. Ketiga, perempuan divisualisasikan
tengah melakukan perkelahian, tetapi visual yang ditampilkan
menggunakan representasi cara pandang laki-laki. Terakhir, perempuan

diposisikan sebagai objek seksualitas karena di beberapa panel yang
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penggambarannya tidak lebih dari sekedar representasi cara pandang laki-
laki sehingga dapat mendiskreditkan perempuan.

Dalam perspektif feminis marxis, status sosial Sri sebelum menjadi
Valentine masuk dalam kaum proletar atau buruh. Tekanan yang dirasakan
Sri ditempat kerja bukan hanya masalah besar kecilnya upah yang didapat.
la juga mengalami pelecehan oleh dua pelanggan laki-laki asing karena
adanya perbedaan kelas sosial pengunjung yang masuk dalam kaum borjuis
atau kapitalis, sedangkan upah yang tidak dapat mencukupi hidupnya
membuat Sri ingin menjadi seorang aktris. Keinginan tersebut diungkapkan
Sri pada balon pikiran saat dirinya dalam perjalanan pulang kerja.

Perubahannya menjadi Valentine dengan adanya pengakuan, serta
eksistensi akan sosoknya dalam masyarakat Batavia City, dan kuasa atas
kekuatannya ternyata tidak membuat tokohnya terlepas dari kendali seorang
laki-laki. Valentine tetap bekerja dibawah kepemimpinan laki-laki, yaitu
Bono dan Wawan. Begitu juga dengan tokoh perempuan lain, seperti
supervillain yang sebelumnya bekerja sebagai koki, montir, dan pelajar saat
ini menjadi kaki tangan Shadow, kakak laki-laki Valentine yang bekerja
sebagai polisi. Mereka selalu patuh pada perintah walaupun Shadow tidak
segan menodongkan pistol saat mereka melakukan kesalahan. Perempuan-
perempuan tersebut merupakan superhero dan supervillain yang saling
berkelahi hingga berani mempertaruhkan nyawanya demi membela dan

bekerja untuk seorang laki-laki.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan
yang sudah dipaparkan, penulis dapat memberikan beberapa saran yang bisa
dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang terkait.
Pertama, bagi komik Indonesia, penelitian ini dapat berkontribusi dalam
kajian-kajian komik dengan cara pandang baru mengenai representasi
superhero perempuan dan bisa dijadikan masukan dalam pembuatan serial-

serial komik superhero selanjutnya sehingga dapat menciptakan
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representasi perempuan yang lebih baik dan mengubah cara pandang
masyarakat terhadap perempuan di dalam media kominikasi massa.

Kedua, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi sehingga dapat mengembangkan ruang lingkup penelitian
dengan menggunakan metode feminis marxis untuk melihat bagaimana
suatu subjek direpresentasikan dalam media komunikasi massa. Tidak
terbatas hanya pada komik superhero perempuan saja, tetapi subjek lain
yang terkait pada pekerjaan dan citra diri perempuan yang berkaitan dengan

kehidupan sosial, intelektual, serta ekonominya.
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